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Tujuan dari dilaksanakan penelitian ini karena untuk menganalisis pengaruh 

Return on Assets (ROA), Earning per Share (EPS), dan Debt to Equity Ratio 

(DER) terhadap harga saham perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) pada periode 2020–2024. Di BEI terdapat 47 perusahaan 

perbankan yang terdaftar di bursa efek indonesia. untuk teknik dalam penelitian 

ini menggunakan metode Purposive sampling yang digunakan sebagai 

pemilihan sampel, dengan kriteria yang menghasilkan sebanyak 20 sampel. 

Analisis data menggunakan uji asumsi klasik dan uji regresi data panel 

termasuk uji t dan uji F dengan bantuan aplikasi E-views13. Berdasarkan Latar 

belakang penelitian ini didasarkan pada pentingnya harga saham sebagai 

indikator nilai perusahaan dan daya tarik investasi, serta tingginya fluktuasi 

harga saham yang dipengaruhi oleh kinerja keuangan perusahaan. Dari 

penelitian ini dapat diperoleh beberapa data yang secara parsial ROA dan EPS 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham, sedangkan DER tidak 

berpengaruh signifikan. Secara simultan, ketiga variabel independen tersebut 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Temuan ini menunjukkan bahwa 

profitabilitas perusahaan perbankan menjadi perhatian utama investor dalam 

pengambilan keputusan investasi di pasar modal. 

The purpose of this study was to analyze the effect of Return on Assets (ROA), 

Earning per Share (EPS), and Debt to Equity Ratio (DER) on the stock prices 

of banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in the 

period 2020-2024. There are 47 banking companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange on the IDX. The technique in this study used the Purposive 

sampling method which was used as sample selection, with criteria that 

produced 20 samples. Data analysis used the classical assumption test and 

panel data regression test including the t-test and F-test with the help of the E-

views13 application. Based on the background, this study is based on the 

importance of stock prices as an indicator of company value and investment 

attractiveness, as well as the high fluctuations in stock prices influenced by the 

company's financial performance. From this study, several data can be 

obtained that partially ROA and EPS have a significant effect on stock prices, 

while DER does not have a significant effect. Simultaneously, the three 

independent variables have a significant effect on stock prices. This finding 

shows that the profitability of banking companies is a major concern for 

investors in making investment decisions in the capital market. 
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PENDAHULUAN 

Harga saham digunakan sebagai indikator untuk mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan dan 

kondisi pasar modal. Penilaian pasar terhadap nilai perusahaan dan prospek masa depannya tercermin 

dalam nilai saham. Akibatnya, saham sering digunakan sebagai standar untuk mengevaluasi 

keberhasilan perusahaan dan daya tarik bagi investor. Nilai saham cukup dinamis dan dapat mengalami 

fluktuasi besar dalam waktu singkat, yang menjadikannya pertimbangan penting saat membuat 

keputusan investasi. 

Naik turunnya harga saham menggambarkan rendahnya nilai perusahaan bagi para investor. 

Setiap investor mengharapkan keuntungan dari dana yang telah di  tanamkan. Investor bertujuan untuk 

mendapatkan deviden dan juga pendapatan keuntungan modal (capital gain) yang menunjukkan selisih 

antara harga investasi sekarang dengan yang sebelumnya (Moi et al., 2023). Untuk rasio keuangan 

digunakan sebagai sinyal awal untuk memperkirakan penurunan kondisi keuangan sebuah perusahaan 

dan memberikan panduan kepada investor dalam mengambil keputusan dan mengevaluasi kinerja 

perusahaan di masa depan (Sinaga et al., 2023). 

Harga saham ditentukan oleh peserta pasar, yang dipengaruhi oleh perubahan penawaran dan 

permintaan untuk ekuitas tertentu di bursa efek. Sebuah indikator profitabilitas yang disebut Return on 

Assets (ROA) menilai seberapa baik sebuah perusahaan yang dapat menghasilkan laba bersih dari 

seluruh asetnya. Efisiensi dan kualitas kinerja keuangan bisnis lebih baik ditunjukkan oleh ROA yang 

lebih tinggi. Semakin tinggi ROA, semakin baik pula untuk menunjukkan efisiensi dan kualitas kinerja 

finansial perusahaan tersebut (Alifatussalimah & Sujud, 2020). 

Rasio profitabilitas yang digunakan yaitu seperti Earning per Share (EPS) untuk menghitung 

jumlah dividen per saham. Indikator penting untuk pembelian saham yaitu Earning per Share (EPS). 

Selama sebuah perusahaan memiliki Earning per Share (EPS) yang tinggi, maka dividen juga akan 

terdistribusi tinggi, jika EPS rendah maka pembayaran dividen akan rendah (Alifatussalimah & Sujud, 

2020). Earning per Share (EPS) adalah ukuran seberapa banyak modal yang dimiliki sebuah perusahaan 

untuk menawarkan kepada calon para investor (Nuriska et al., 2024). 

Debt To Equity Ratio (DER) adalah salah satu rasio yang digunakan untuk melihat sejauh mana 

hutang perusahaan mempengaruhi jumlah aset yang dibiayai dengan hutangnya (Rismanty et al., 2022). 

Jadi, semakin tinggi nilai rasio ini, maka akan semakin tinggi risiko keuangan pada perusahaan. Apabila 

tingkat Debt To Equity Ratio (DER) yang tinggi menunjukkan bahwa sebuah bisnis membiayai suatu 

perusahaannya dengan lebih banyak hutang. Jika Debt to Equity Ratio (DER) yang tinggi membawa 

risiko besar bagi sebuah perusahaan ketika perusahaan tersebut tidak dapat memenuhi kewajiban yang 

ada (Putri et al., 2022). Jika, nilai Debt to Equity Ratio (DER) menurun, maka aset yang didanai oleh 

hutang menjadi semakin rendah. 

Tujuan dari penelitian ini pada perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2020-2024 karena menjadi salah satu faktor penting yang menjadi mesin 

penggerak pertumbuhan ekonomi serta sebagai penopang berbagai kehidupan sosial di masyarakat, 

dengan cara menghimpun dana dan menyalurkannya kepada masyarakat untuk pemerataan taraf hidup 

rakyat banyak dan mendukung pembangunan nasional dalam rangka peningkatan stabilitas nasional 

(Mulyani, 2023). 

Indone$sian Stock E$xchange$ (IDX) atau yang sering dikenal dengan Bursa Efek Indonesia (BEI), 

adalah salah satu bursa saham di negara indonesia. Salah satu alasan terpenting bagi publik untuk 

berinvestasi adalah BEI, yang merupakan langkah penting dalam membangun modal. BEI adalah sebuah 

perusahaan yang menyediakan fasilitas jual beli efek antara pembeli dan penjual dana dalam kegiatan 

penawaran saham (Haridhi, 2020). 

Dalam penelitian ini dapat dikumpulkan beberapa hasil pengujian dalam ketiga rasio keuangan 

tersebut dengan menggunakan alat ukur, diantaranya seperti yang telah dilakukan oleh Fadhil (2023) 

menjelaskan tentang rasio profitabilitas yang di proksikan dengan Return on Assets (ROA) berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap harga saham perbankan. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian 

yang telah dilakukan oleh Triyanti & Susila, (2021) yang menunjukan hasil berbeda bahwa profitabilitas 

yang di proksikan dengan Return on Assets (ROA) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

harga saham. Penelitian selanjutnya yaitu uji variabel Earning per Share (EPS) yang telah dilakukan 

oleh Mayanti (2022),  menjelaskan tentang rasio profitabilitas yang di proksikan dengan Earning per 
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Share (EPS) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap harga saham. Penelitian lain yang 

dilakukan pada tahun yang sama dilakukan oleh  Hervita et al., (2022), menunjukkan hasil Earning per 

Share (EPS) bahwa  profitabilitas EPS memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. 

Kemudian uji variabel selanjutnya yaitu Debt to Equity Ratio (DER) yang dilakukan oleh Ku$rnia (2022) 

menjelaskan bahwa rasio solvabilitas yang di ukur dengan Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap harga saham. Penelitian lain yang di lakukan oleh Rubianto & 

Wartayana (2021) menunjukkan hasil yang berbeda bahwa rasio solvabilitas yang di proksikan dengan 

Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. 

METODE 

Serangkaian penelitian ini dilakukan dengan memulai latar belakang yang dijelaskan terlebih 

dahulu, kemudian mengkaji teori dan hipotesis penelitian yang dikembangkan. Akhirnya, pengolahan 

data dilakukan dan diuji menggunakan perangkat lunak statistik yang menggunakan E-views13, 

sehingga mendapatkan hasil penelitian dan dapat ditarik kesimpulan berdasarkan olah data yang telah 

dilakukan. Data yang diperoleh secara online untuk menguji pengaruh antar variabel. 

Populasi dalam penelitian ini yaitu perusahaan sektor perbankan yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia. Besarnya sampel yang diambil adalah sebanyak 20 perusahaan dan jumlah data yang diolah 

sebanyak 100 data. Dalam penelitian ini menggunakan data sekunder dengan pendekatan kuantitatif 

yang  berupa angka-angka (numerik) yang dapat diolah dengan menggunakan uji statistik. Angka-angka 

tersebut diperoleh dari hasil laporan keuangan tahunan (neraca  dan laporan laba rugi) dan harga saham 

pada perusahaan sektor perbankan yang telah diaudit setiap tahunnya dan dipublikasikan secara 

konsisten di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 5 periode berturut-turut yaitu pada tahun 2020-2024. 

Pengumpulan data tersebut dengan teknik dokumentasi yaitu mencatat dan mengumpulkan data-data 

yang bersumber dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) https://www.idx.co.id/id. Teknik analisis 

yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan estimasi regresi data panel (sebab dalam penelitian 

ini penggabungan data (cross section dan time series) penentuan model estimasi (uji chow, uji hausman, 

dan uji lagrange multiplier), uji asumsi klasik, dan uji hipotesis (uji t dan uji F) dengan bantuan software 

Eviews13. 

Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini merupakan salah satu cara dari teknik non 

probability sampling, yaitu dengan cara menggunakan metode purposive sampling, yang berarti 

pemilihan sampel dilakukan berdasarkan kriteria atau tujuan tertentu sebagai berikut: 

Table 1. Kriteria Pemilihan Sampel 

No Kriteria N 

1 Perusahaan perbankan yang terdaftar (aktif) di Bursa Efek Indonesia periode tahun 

2020-2024. 

47 

2 Perusahaan perbankan yang tidak mempublikasi laporan keuangan audited secara 

lengkap selama periode tahun 2020-2024. 

(9) 

3 Perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI dengan papan pencatatan Pengembangan 

dan Pemantauan khusus 

(18) 

4 Perusahaan tidak dalam kondisi delisting selama pengamatan periode tahun 2020-2024. - 

 Jumlah sampel perusahaan sektor perbankan 20 

 Jumlah data penelitian selama 5 tahun terakhir (20 x 5) 100 

Sumber : Data Penelitian Diolah (2025) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik deskriptif berfungsi untuk meneliti variabel dalam suatu penelitian yang mencakup nilai 

rata-rata, standar deviasi, serta nilai terkecil (minimum) dan terbesar (maximum) yang merupakan 

indikator untuk menentukan apakah variabel tersebut terdistribusi secara normal atau tidak. Analisis 

deskriptif dilakukan pada 20 perusahaan perbankan selama periode tahun 2020-2024. Berikut tabel 2. 

hasil uji statistik deskriptif yaitu sebagai berikut: 

 

https://www.idx.co.id/id
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Tabel 2. Statistik Deskriptif 

 
Sumber: Hasil output Eviews13, 2025 

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif diatas maka dapat digambarkan dengan distribusi data 

yang didapat oleh peneliti sebagai berikut: 

1. Dari tabe$l yang diatas, te$rlihat bahwa u$ntu$k angka Harga saham (HS) pada pe$riode$ tahu$n 2020-2024 

me$nu$nju$kkan bahwa harga saham me$mpu$nyai nilai rata-rata (me$an) dengan se$be$sar 2,805, Me$dian 

dari data Harga Saham dengan se$be$sar 1,563 de$ngan nilai maximu$m dari data Harga Saham adalah 

se$be$sar 33,825 ole$h Bank Ce$ntral Asia Tbk dan nilai minimu$m dari data Harga Saham adalah se$be$sar 

74,000 ole$h Bank China Constru$ction. De$ngan standar de$viasi harga saham se$be$sar 4,057 yang 

me$nu$nju$kkan bahwa pe$nye$baran data yang le$bih be$sar kare$na te$rdapat nilainya le$bih tinggi dari  

nilai rata-rata (me$an). 

2. Be$rdasarkan hasil analisis statistik de$skriptif ini, te$rlihat bahwa variabe$l inde$pe$nde$n (X1) yang 

dike$nal se$bagai Re$tu$rn on Asse$t (ROA) me$nu$nju$kkan nilai te$re$ndah se$be$sar -18,060 dan nilai 

te$rtinggi se$be$sar 8,410. Rata-rata (me$an) dari nilai ROA adalah 1,381 dan nilai standar de$viasi 

se$be$sar 2,427. Pe$ru$sahaan sampe$l de$ngan nilai ROA te$re$ndah adalah Bank Victoria Inte$rnational 

Tbk, se$dangkan u$ntu$k nilai ROA te$rtinggi adalah Bank BTPN Syariah Tbk. 

3. Hasil analisis statistik me$nggambarkan bahwa variabe$l inde$pe$nde$n (X2) yaitu$ E$arning pe$r Share$ 

(E$PS) me$miliki nilai te$re$ndah (minimu$m) se$be$sar -28,170 dan nilai te$rtinggi (maksimu$m) se$be$sar 

982.000. Rata-rata (me$an) dari variabe$l E$PS adalah 183,412 de$ngan de$viasi standar se$be$sar 19,567. 

Pe$ru$sahaan dalam sampe$l yang me$miliki E$PS te$re$ndah adalah Bank Victoria Inte$rnasional Tbk, 

se$dangkan pe$ru$sahaan de$ngan E$PS te$rtinggi adalah Bank Ne$gara Indone$sia Tbk (Pe$rse$ro). 

4. Hasil analisis statistik de$skriptif me$nu$nju$kkan bahwa variabe$l inde$pe$nde$n (X3) yaitu$ De$bt To 

E$qu$ity Ratio (DE$R) me$miliki nilai te$re$ndah (minimu$m) se$be$sar 0.300 dan me$mpu$nyai nilai te$rtinggi 

(maximu$m) se$be$sar 16.080, nilai rata-rata (me$an) dari DE$R se$be$sar 5.376 dan nilai standar de$viasi 

pada variabe$l DE$R adalah 2.959. Pe$ru$sahaan sampe$l de$ngan nilai DE$R te$re$ndah adalah Bank BTPN 

Syariah Tbk, dan pe$ru$sahaan yang me$miliki DE$R tinggi adalah Bank Tabu$ngan Ne$gara (Pe$rse$ro). 

Estimasi Regresi Data Panel  

Uji Chow 

Uji Chow dapat digunakan untuk menentukan model mana, antara CEM dan FEM, yang dapat 

berkinerja dengan lebih baik ketika diuji pada data panel ini. Berikut adalah hasil perhitungan uji Chow: 

 

 

 

 

  

 
   

     
 ROA E$PS DE$R HS 
     
     

 Me$an  1.381000  183.4116  5.376100  2804.630 

 Me$dian  1.280000  129.4950  5.110000  1562.500 

 Maximu$m  8.410000  982.0000  16.08000  33825.00 

 Minimu$m -18.06000 -28.17000  0.300000  74.00000 

 Std. De$v.  2.426502  196.5669  2.958721  4057.028 

 Ske$wne$ss -4.660369  1.725906  1.351323  4.777815 

 Ku$rtosis  43.50285  6.723612  5.514222  35.40271 

     

 Jarqu$e$-Be$ra  7197.321  107.4179  56.77335  4755.190 

 Probability  0.000000  0.000000  0.000000  0.000000 

     

 Su$m  138.1000  18341.16  537.6100  280463.0 

 Su$m Sq. De$v.  582.9035  3825217.  866.6490  1.63E$+09 
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Tabel 3. Uji Chow 

 
Sumber : Hasil pengolahan data (2025) 

Hasil dari model tersebut memiliki probabilitas (nilai p) dari F yang di bawah tingkat signifikansi 

5% (0.0000 < 0.05), berdasarkan temuan uji Chow. Maka, model fixed effect lebih diutamakan 

dibandingkan dengan model common effect karena H0 ditolak dan H1 diterima berdasarkan hasil data 

ini. Uji Hausman kemudian digunakan untuk membandingkan Fixed effect dengan Randeom Effect  

setelah penerapan uji Chow. 

Uji Hausman  

Se$be$lu$m me$milih mode$l re$gre$si pane$l yang paling te$pat u$ntu$k pe$ne$litian ini, maka te$rle$bih dahu$lu$ 

dilaku$kan u$ji Hau$sman. U$ji hausman ini be$rtu$ju$an u$ntu$k me$ne$ntu$kan mode$l yang paling cocok antara 

Fixe$d E$ffe$ct Mode$l (FE$M) dan Random E$ffe$ct Mode$l (RE$M). Hasil de$tail dapat dilihat pada tabel 4. 

hasil perhitungan uji hausman sebagai berikut: 

Tabel 4. Uji Hausman 

 
Sumber: Hasil Pengolahan data (2025) 

Berdasarkan tabel 4. diperoleh hasil uji Hausman yaitu menunjukkan model memiliki probability 

(p-value) F lebih kecil dari taraf signifikasi sebesar 5% (0,0205 < 0,05) berdasarkan data tersebut dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak, yang artinya model yang tepat digunakan adalah  fixed effect (FEM).  

Setelah dilakukan uji Chow yang menunjukkan bahwa Fixed Effect  (FEM) lebih sesuai 

dibandingkan Common Effect (CEM), dan uji Hausman yang juga mendukung penggunaan FEM 

dibandingkan REM, maka dilakukan pula uji Lagrange Multiplier (LM) untuk memastikan kembali 

ketepatan pemilihan model.  

Uji LM (Lagrange Multiplier) 

Uji LM bertujuan untuk membandingkan model Random Effect dengan Common Effect. Namun 

demikian, karena hasil uji Hausman sebelumnya telah menunjukkan bahwa FEM merupakan model 

yang paling tepat, maka hasil uji LM ini hanya digunakan sebagai pelengkap analisis. Hasil lengkap uji 

LM ditampilkan pada tabel 5. Yaitu sebagai berikut: 

Tabel 5. Uji LM 

 
      Sumber: Hasil pengolahan data (2025) 

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic  d.f. Prob. 

Cross-section F 4.348235 (19,77) 0.0000

Cross-section Chi-square 72.896838 19 0.0000

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled

Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 9.785155 3 0.0205

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects

Null hypotheses: No effects

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided

        (all others) alternatives

Test Hypothesis

Cross-section Time Both

Breusch-Pagan  17.73006  1.814163  19.54422

(0.0000) (0.1780) (0.0000)
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Berdasarkan hasil pengujian Lagrange Multiplier (LM) dapat disimpulkan bahwa nilai probability 

(p-value) Breusch-Pagan bernilai 0,0000 < 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa uji Lagrange 

Multiplier model yang dipilih adalah Random Effect model (REM).  

Analisis selanjutnya adalah melakukan uji asumsi klasik yang dilakukan dengan beberapa 

rangkaian yaitu uji multikolinearitas dan uji heterokedastisitas. Maka, diketahui  nilai hasil uji 

multikolinearitas dapat diketahui nilai korelasi antara ROA dengan EPS sebesar 0,29,  korelasi ROA 

dengan DER sebesar 0,24, untuk korelasi EPS dengan DER sebesar 0,13. Melihat hasil rendahnya nilai 

koefisien korelasi antar variabel independen < 0,80 maka hasil ini diduga tidak terdapat gejala 

multikolinearitas. 

Selain itu, dalam hasil tes heteroskedastisitas menunjukkan sig. > 0,05 menunjukkan bahwa tidak 

ada korelasi yang signifikan antara nilai absolut dari residual dan salah satu variabel independen. Ini 

menunjukkan bahwa tidak ada heteroskedastisitas dalam model ini. 

Setelah dilakukan uji asumsi klasik, untuk mengetahui pengaruh variabel independen yaitu Return 

on asset (ROA), Earning per share (EPS) dan Debt to Equity Ratio (DER) variabel dependen yaitu harga 

saham, maka dilakukan analisis regresi Data Panel dengan hasil perhitungan diperoleh koefisien regresi, 

nilai t hitung dan tingkat signifikansi. Berikut adalah hasil tentang regresi data panel berdasarkan temuan 

dari pengujian yang dilakukan pada variabel ROA,EPS dan DER terhadap harga saham. 

HS = 1.952 - 78.400*ROA + 1.330*EPS + 133.429*DER 

Dari persamaan regresi data panel diatas, maka dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 

Nilai konstanta sebesar 1,952 artinya tanpa adanya variabel ROA, EPS dan DER maka variabel 

Harga Saham Maka, akan mengalami peningkatan nilai perusahaan adalah sebesar 1,952. Untuk variabel 

ROA mempunyai koefisien regresi sebesar -78,400 yang menunjukkan adanya dampak negatif pada 

nilai perusahaan, di mana setiap peningkatan 1% dalam Return on Asset akan mengurangi nilai 

perusahaan jika variabel lainnya dianggap tetap. 

Koefisien variabel EPS mempunyai koefisien regresi sebesar 1,330 yang artinya terdapat 

pengaruh positif terhadap nilai perusahaan dimana setiap kenaikan 1%  Earning per Share akan 

mengurangi nilai perusahaan jika asumsi faktor lain tidak berubah atau tetap. Jika nilai EPS tinggi 

menunjukkan bahwa manajemen penjualan perusahaan beroperasi dengan tingkat efektivitas dan 

efisiensi yang tinggi. Lebih banyak investor akan ingin membeli saham jika laba yang diberikan kepada 

pemegang saham lebih tinggi, yang akan meningkatkan harga saham.  

Koefisien variabel DER mempunyai koefisien regresi sebesar 133,429 yang artinya terdapat 

pengaruh positif terhadap nilai perusahaan dimana setiap kenaikan  1%  Debt  to Equity Ratio akan 

menurunkan nilai perusahaan dengan asumsi variabel lain tetap.  Harga saham akan naik sebagai hasil 

dari peningkatan rasio solvabilitas atau leverage. Jika utang digunakan dengan bijak, mungkin rasio 

solvabilitas ini dapat meningkatkan harga saham. 

Uji statistik berikutnya adalah uji t dan uji f, yang merupakan uji hipotesis. Dampak dari 

ROA,EPS dan DER terhadap harga saham diperiksa dalam penelitian ini. Hasil dari pengujian 

signifikansi parameter individu, atau uji t, dicapai dengan membandingkan t hitung dengan t tabel pada 

tingkat signifikansi 5% maka dapat dilihat dari tabel 6 yaitu sebagai berikut: 

Tabel 6. Hasil Uji T dan Tingkat Signifikansi 

 

 

 

 

 

     Sumber: Hasil pengolahan data (2025) 

Be$rdasarkan hasil tabel 6. Hasil u$ji T diatas maka dapat disimpu$lkan se$bagai be$riku$t: 

Dari hasil pada tabel diatas, didapatkan nilai probabilitas variabe$l Re$tu$rn on Asse$t (ROA) se$be$sar 

0,030 le$bih re$ndah de$ngan batas signifikansi 5% (0,030 < 0,05) yang artinya H0 ditolak dan me$ngindikasi 

bahwa ROA se$cara parsial be$rpe$ngaru$h signifikan te$rhadap harga saham. Be$rdasarkan informasi yang 

te$rdapat dalam tabel di atas, dipe$role$h nilai probabilitas u$ntu$k variabe$l E$arning pe$r Share$ (E$PS) yaitu$ 

0,027 le$bih re$ndah dari tingkat signifikansi 5% (0,027 < 0,05) yang artinya H0 ditolak dan me$ngindikasi 

bahwa E$PS se$cara parsial be$rpe$ngaru$h signifikansi te$rhadap harga saham. 

Variable t-Statistic Prob Keterangan 

ROA -0.482 0.030 Berpengaruh Signifikan 

EPS 0.418 0.027 Berpengaruh Signifikan 

DER -0.412 0.682 Tidak Berpengaruh Signifikan 
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Dari hasil pada tabe$l diatas, didapatkan nilai probabilitas variabe$l De$bt To E$qu$ity Ratio (DE$R) 

me$miliki nilai yang le$bih be$sar dari tingkat signifikansi 5% (0,682 > 0,05), yang me$nu$nju$kkan bahwa 

H0 dite$rima dan me$nu$nju$kkan bahwa DE$R se$cara individu$al tidak me$miliki pe$ngaru$h signifikan 

te$rhadap harga saham.  

Berikut adalah hasil dari uji F, yang digunakan dalam penelitian ini yang digunakan untuk 

menentukan atau menguji hipotesis penelitian secara bersamaan di antara semua variabel independen 

dan pengaruhnya terhadap variabel dependen. 

Tabel 7. Uji F 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

        Su$mbe$r: Hasil pe$ngolahan data (2025) 

Dari tabel 7 Hasil pengujian F dapat diamati dari nilai probabilitas (F Statistic) yang mencapai 

0,000000, yang menunjukkan bahwa nilai probabilitas ini sangat jauh di bawah tingkat signifikansi 5% 

yaitu (0,000000) Maka, bisa disimpulkan bahwa hasil dari uji F (simultan) menolak H0 dan menerima 

H1, artinya bahwa variabel independen Return on Asset (ROA), Earning per Share (EPS) dan Debt To 

Equity Ratio (DER) secara simultan memiliki pengaruh terhadap harga saham perusahaan perbankan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024. 

Pembahasan 

Pengaruh ROA terhadap harga saham  

Hasil pe$ngaru$h ROA dalam pe$ne$litian ini me$nu$nju$kkan bahwa Re$tu$rn on Asse$t (ROA) adalah 

be$rpe$ngaru$h ne$gatif dan signifikan te$rhadap harga saham. Hal te$rse$bu$t me$nu$nju$kkan bahwa inve$stor 

tidak me$nggu$nakan ROA u$ntu$k me$ngambil ke$pu$tu$san dalam be$rinve$stasi. Tidak signifikan nya ROA 

dise$babkan kare$na be$be$rapa faktor se$pe$rti para inve$stor di pasar modal le$bih foku$s pada indikator lain 

yang langsu$ng me$nce$rminkan pote$nsi re$tu$rn saham dan ROA dalam se$ktor pe$rbankan ce$nde$ru$ng 

me$miliki nilai yang re$latif ke$cil akibat tingginya ju$mlah ase$t, pe$ru$bahannya mu$ngkin tidak cu$ku$p 

signifikan u$ntu$k me$me$ngaru$hi ke$pu$tu$san inve$stor. Ole$h kare$na itu$ para inve$stor tidak te$rlalu$ 

me$mpe$rhitu$ngkan Re$tu$rn on Asse$t (ROA) se$bagai salah satu$ pe$rtimbangan inve$stasi, se$hingga Re$tu$rn 

on Asse$t (ROA) tidak bisa dijadikan acu$an u$ntu$k pe$ru$sahaan yang ingin me$ndapatkan ke$u$ntu$ngan yang 

le$bih be$sar. Ole$h kare$na itu$, te$ori sinyal tidak dapat dite$rapkan pada variabe$l Re$tu$rn on Asse$t (ROA) 

dan tidak dapat digu$nakan u$ntu$k me$mbe$dakan antara pe$ru$sahaan-pe$ru$sahaan. Hasil pe$ne$litian ini se$su$ai 

de$ngan hasil pe$ne$litian Akbar & Djawoto, (2021), Khasanah & Su$warti (2022), Triyanti & Su$sila, 

(2021) dan E$lisabe$th E$t Al., (2023) yang me$nu$nju$kkan bahwa Re$tu$rn on Asse$t (ROA) be$rpe$ngaru$h be$sar 

te$rhadap harga saham. 

Pengaruh EPS terhadap harga saham 

Hasil pe$ngaru$h E$PS dalam pe$ne$litian ini me$nu$nju$kkan bahwa Earning per Share (E$PS) me$miliki 

pe$ngaru$h positif dan signifikan te$rhadap harga saham. Te$rkait de$ngan harga saham, Earning per Share 

(E$PS) dapat me$mbe$rikan gambaran kine$rja ke$u$angan pe$ru$sahaan jika dibandingkan de$ngan modal yang 

dimiliki ole$h pe$milik pe$ru$sahaan. E$arning pe$r share$ (E$PS) be$rlaku$ jika Laporan ke$u$angan 

me$nce$rminkan ju$mlah ke$u$ntu$ngan pe$r saham yang akan dite$rima ole$h para inve$stor. Hal ini ju$ga 

digu$nakan u$ntu$k me$ningkatkan ke$pe$rcayaan inve$stor te$rhadap ke$mampu$an pe$ru$sahaan dalam 

me$nye$diakan sahamnya, kare$na akan ada pe$ningkatan ju$mlah saham pe$r pe$ru$sahaan yang be$rsangku$tan. 

Hasil pe$ne$litian ini se$jalan de$ngan hasil pe$ne$litian se$be$lu$mnya Fadhil, (2023), Calvin e$t al., (2023), 

Riyanti e$t al., (2023), Alifatu$ssalimah & Su$ju$d, (2020) dan Vidiyastu$tik & Rahayu$, (2021) 

me$ngu$ngkapkan bahwa E$arning pe$r share$ (E$PS) me$miliki pe$ngaru$h te$rhadap harga saham.  

Pengaruh DER terhadap saham 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian, Debtbto Equity Ratio (DE$R) me$miliki pe$ngaru$h ne$gatif dan tidak 

signifikan se$cara statistik te$rhadap nilai harga saham pe$rbankan. Hal ini me$ngindikasikan bahwa 

     
     R-squared 0.660     Mean dependent var 2.804 

Adjusted R-squared 0.562     S.D. dependent var 4.057 

S.E. of regression 2.682     Akaike info criterion 18.825 

Sum squared resid 5.549     Schwarz criterion 19.425 

Log likelihood -918.291     Hannan-Quinn criter. 19.068 

F-statistic 6.791     Durbin-Watson stat 1.709 

Prob(F-statistic) 0.000    
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ke$naikan De$bt to E$qu$ity Ratio (DE$R) dapat me$ngakibatkan pe$nu$ru$nan nilai saham, se$me$ntara jika rasio 

u$tang te$rhadap e$ku$itas re$ndah, harga saham ce$nde$ru$ng me$ningkat. De$ngan me$nganalisis rasio DE$R se$rta 

ke$te$rgantu$ngan pe$ru$sahaan pada u$tang u$ntu$k me$mbiayai hu$tang, kita bisa me$mahami se$be$rapa be$sar 

proporsi pe$ndanaan pe$ru$sahaan yang be$rasal dari lu$ar su$mbe$r ke$u$angannya, se$pe$rti dari kre$ditu$r, yang 

dapat me$njadi sinyal risiko. Hasil pe$ne$litian ini se$su$ai de$ngan hasil pe$ne$litian Vidiyastu$tik e$t al., (2021), 

dan Pratama & Andhitiyara, (2020) yang me$nyatakan bahwa De$bt To E$qu$ity Ratio (DE$R) me$mbe$rikan 

dampak yang bu$ru$k dan tidak be$rarti te$rhadap nilai saham. Te$mu$an ini be$rte$ntangan de$ngan pe$ne$litian 

Khasanah & Su$warti, (2022), Ru$mondang e$t al.,(2023), dan Marce$illa e$t al.,(2021) me$nyatakan jika 

De$bt to E$qu$ity Ratio (DE$R) me$miliki pe$ngaru$h yang positif dan signifikan te$rhadap harga saham. 

SIMPULAN  

Hasil pengujian yang telah dilakukan pada variabel ROA menyatakan bahwa ROA berpengaruh 

secara signifikan terhadap harga saham pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Hasil  pengujian variabel EPS menyatakan bahwa EPS berpengaruh secara signifikan 

terhadap harga saham pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Dan, 

hasil pengujian DER menyatakan bahwa DER tidak berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan yang dapat dijadikan bahan untuk pertimbangan bagi 

para peneliti berikutnya agar memperoleh hasil yang lebih baik, yaitu penelitian ini hanya terbatas pada 

sektor perbankan saja sehingga pemilihan sampel menjadi semakin sedikit. Selain itu, peneliti hanya 

melakukan penelitian selama 5 periode yaitu pada periode 2020,2021,2022,2023 dan 2024 sehingga 

kurang mencerminkan keadaan pasar modal yang sesungguhnya. Dan pada rasio keuangan, penelitian 

ini hanya diproksikan dengan 3 variabel yaitu ROA,EPS dan DER sebagai faktor yang mempengaruhi 

harga saham. Faktor-faktor tersebut hanya mampu menjelaskan pengaruhnya secara bersama-sama 

terhadap harga saham sebesar 66% sisanya sebesar 34% dijelaskan oleh faktor lain diluar variabel  

tersebut misalkan Return on Equity  (ROE), Net Profit Margin (NPM), Return on Investment (ROI), 

Current Ratio, Cash Ratio, dan Debt to Asset Ratio (DAR) maupun faktor non-keuangan, seperti Good 

corporate governance, kepemilikan manajerial dan corporate social responbility dan faktor lainnya. 

Selain itu diharapkan untuk mengembangkan penelitian ini dengan menggunakan sampel dari 

perusahaan yang berbeda sektor dan diharapkan mampu memperluas populasi perusahaan yang akan 

dijadikan sampel penelitian dan menjangkau waktu penelitian yang lebih panjang agar dapat 

menghasilkan kondisi yang sebenarnya. 
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